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Abstrak  

Depresi merupakan gangguan mood yang bisa terjadi sewaktu-waktu pasca stroke dan umumnya terjadi 
pada bulan pertama setelah serangan stroke. Depresi yang terjadi pada pasien pasca stroke yang 
disebabkan karena kelemahan fisik. Gejala depresi dapat mempengaruhi persepsi pasien tentang 
kemampuan fisik dan mental pasien stroke sehingga dapat menyebabkan self efficacy yang rendah 
terhadap diri sendiri. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui hubungan depresi dengan self efficacy 
pasca stroke. Metode penelitian ini menggunakan desain cross sectional yang dilaksanakan di Poli Saraf 
RSI Sultan Agung Semarang. Pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling dengan 
sampel yang berjumlah 66 responden. Hasil penelitian menunujukkan bahwa mayoritas responden 
berusia >55 tahun yaitu sebanyak 39 responden (59,1%), berjenis kelamin laki-laki sebesar 34 responden 
(51,5%), rata-rata tingkat pendidikan dari SD-SMP sebanyak 36 responden (54,5%), responden yang 
menikah sebesar 40 responden (60,6%), sebagian besar responden yang mengalami depresi ringan-
sedang sebanyak 37 responden (56,1%) dan yang paling banyak memiliki self efficacy baik sebesar 39 
responden (59,1%), untuk menilai depresi dengan self efficacy pasca stroke menggunakan uji chi square, 
data yang diperoleh memiliki nilai p value = 0.000 (<0.005). Kesimpulan: ada hubungan antara usia, jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, status pernikahan, depresi dengan self efficacy pasien pasca stroke. 

Kata kunci: Depresi, Self efficacy, Pasca Stroke 
 

Abstract 

Depression is a mood disorder that can occur at any time after a stroke and generally occurs in the first 
month after a stroke. Depression that occurs in post-stroke patients is caused by physical weakness. 
Symptoms of depression can affect the patient's perception of the physical and mental abilities of stroke 
patients so that it can cause low self-efficacy towards themselves. The purpose of this study was to 
determine the relationship between depression and post-stroke self-efficacy. This research method uses 
a cross-sectional design which was implemented at the Neurology Polyclinic of RSI Sultan Agung 
Semarang. Sampling used a nonprobability sampling technique with a sample of 66 respondents. The 
results of the study showed that the majority of respondents were aged >55 years, namely 39 
respondents (59.1%), male gender of 34 respondents (51.5%), average education level from elementary 
school to junior high school of 36 respondents (54.5%), married respondents of 40 respondents (60.6%), 
most respondents who experienced mild-moderate depression were 37 respondents (56.1%) and the 
most had good self-efficacy of 39 respondents (59.1%), to assess depression with post-stroke self-
efficacy using the chi square test, the data obtained had a p value = 0.000 (<0.005). Conclusion: there is 
a relationship between age, gender, education level, marital status, depression with self-efficacy of post-
stroke patients. 
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PENDAHULUAN  

Stroke merupakan penyebab kematian 

ketiga dan salah satu penyakit yang 

menyebabkan kecacatan di seluruh dunia.(1) 

Stroke juga merupakan salah satu penyebab 

utama kematian di Indonesia yaitu sekitar 

15,4%. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia 

(Kemenkes RI) pada tahun 2018 menyatakan 

bahwa terjadi peningkatan prevalensi stroke di 

Indonesia yaitu dari 7 per mil menjadi 10,9 per 

mil.(2) Hasil rekapitulasi data kasus baru stroke 

di Jawa tengah pada tahun 2017 ialah sebanyak 

28.277 kasus. Sedangkan jumlah kasus 

terdiagnosis stroke di salah satu Rumah Sakit di 

Kota Semarang, Jawa Tengah pada tahun 2018 

ialah 979 kasus.(3) 

Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa setelah stroke, responden merasa lebih 

rentan terhadap emosi negatif, mengalami 

gejala di malam hari, mengalami perubahan 

sensasi tubuh, dan merasa sedih pada diri 

sendiri. Pasien dengan depresi pasca stroke 

mungkin menggambarkan diri mereka sebagai 

orang yang tidak berguna dan cenderung 

melaporkan peningkatan pikiran dan perasaan 

sedih dan frustrasi, termasuk perasaan tidak 

berdaya dan ketergantungan pada orang lain 

dalam hubungan.(4) Wawancara mendalam 

terhadap pasien stroke yang menderita depresi 

mengungkapkan bahwa sebagian besar 

penderita mengalami perasaan kehilangan, 

putus asa dan sedih. 

Depresi pasca stroke dialami oleh sekitar 

sepertiga dari penderita stroke dan frekuensi 

paling tinggi terjadi pada tahun pertama pasca 

stroke. Prevalensi depresi pada pasien pasca 

stroke yaitu 11-68%. Diperkirakan 31% pasien 

pasca stroke mengalami gejala depresi selama 2 

tahun pertama. Prevalensi tertinggi terjadi pada 

3-6 bulan pasca stroke dan tetap tinggi sampai 1-

3 tahun kemudian. Sekitar 40% pasien setelah 

terserang stroke akan mengalami depresi 

dengan depresi mayor sebanyak 21,7% dan 

depresi minor sebanyak 19,5%.(5) 

Penelitialn kuallitaltif terkalit dengaln 

depresi palscal stroke menunjukkaln balhwal palsien 

memiliki ralsal untuk berallih ke emosi negaltif, 

memiliki gejallal mallalm, meralsalkaln perubalhaln 

sensalsi tubuh, meralsal sedih tentalng diri sendiri, 

daln memintal balntualn rohalni. Palsien dengaln 

depresi palscal stroke cenderung mengaltalkaln 

balhwal kaldalng-kaldalng menyebut dirinyal tidalk 

bergunal, pikiraln, daln emosi yalng lebih kualt 

tentalng kesedihaln daln frustralsi seperti peralsalaln 

tidalk berdalyal dallalm hubungalnnyal daln 

ketergalntungaln paldal oralng lalin.(5) Halsil 

penelitialn sebelumnyal, berdalsalrkaln walwalncalral 

mendallalm yalng menderital depresi paldal palsien 

palscal stroke menemukaln balhwal memiliki ralsal 

kehilalngaln, keputusalsalaln, daln kesedihaln.  

Perubalhaln perilalku daln motivalsi dallalm 

teori kognitif sosiall dalpalt dipengalruhi beberalpal 

falktor, dialntalralnyal yalitu falktor kognitif, 

perilalku, sertal lingkungaln. Selalin itu, sallalh saltu 

falktor yalng memiliki peraln sentrall yalitu self 

efficalcy. Self efficalcy iallalh keyalkinaln individu 
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untuk melalkukaln tindalkaln altalu perilalku yalng 

diperlukaln untuk mencalpali tujualn yalng 

diinginkaln.(6) Balndural mendefinisikaln balhwal 

self efficalcy merupalkaln persepsi diri tentalng 

seberalpal balik diri bisal bekerjal altalu berfungsi 

dallalm situalsi tertentu. Self efficalcy berhubungaln 

dengaln keyalkinaln balhwal individu mempunyali 

kemalmpualn dallalm melalksalnalkaln tugals yalng 

dihalralpkaln.(7) Self efficalcy berdalsalrkaln alsumsi 

Balndural yalitu ”Balgalimalnal seseoralng bertingkalh 

lalku dallalm situalsi tertentu tergalntung dengaln 

kondisi kognitif, khususnyal falktor kognitif yalng 

berhubungaln dengaln keyalkinaln balhwal dial 

malmpu altalu tidalk melalkukaln tindalkaln yalng 

memualskaln.  

Penelitialn sebelumnyal menjelalskaln 

balhwal self efficalcy sebalgali prediktor kualt gejallal 

depresi diminggu pertalmal setelalh stroke. Hall ini 

sesuali dengaln penelitialn sebelumnyal yalng 

menunjukkaln balhwal depresi aldallalh falktor 

terkualt yalng dalpalt mempengalruhi self efficalcy 

palsien palscal stroke. Gejallal depresi dalpalt 

mempengalruhi persepsi palsien tentalng 

kemalmpualn fisik daln mentall palsien stroke self 

efficalcy yalng rendalh terhaldalp diri sendiri.(8) 

Depresi yang berhubungan dengan self efficacy 

pasien pasca stroke ditandai dengan rendahnya 

tingkat stres dan kecemasan, sedangkan self 

efficacy yang rendah ditandai dengan tingginya 

tingkat stress, kecemasan, kesedihan, mudah 

tersinggung, kelelahan dan stres dapat 

mempengaruhi depresi yang berhubungan 

dengan self efficacy pasien pasca stroke.(9) 

Keadaan fisik dan emosional yang dialami 

seseorang saat mengalami kegagalan, stres, 

kecemasan, kegelisahan, dan kekhawatiran 

dapat berdampak negatif pada self efficacy 

seseorang, sehingga membuat mereka yakin 

akan gagal atau tidak mampu dalam melakukan 

sesuatu.(10) Tujualn dalri penelitaln ini aldallalh 

untuk mengetalhui hubungaln depresi dengaln self 

efficalcy palsien palscal stroke.  

METODE 

Desalin daln responden penelitialn 

Penelitialn ini menggunalkaln desalin cross 

sectionall yalng dilalksalnalkaln di Poli Salralf RSI 

Sultaln ALgung Semalralng. Pengalmbilaln salmpel 

menggunalkaln teknik nonprobalbility salmpling. 

Salmpel berjumlalh 66 responden dengaln kriterial 

inklusi: palsien palscal stroke 3 bulaln, palsien 

dalpalt berkomunikalsi dengaln balik daln tingkalt 

kesaldalraln compos mentis (GCS = 15). 

Sedalngkaln, kriterial eksklusi dallalm penelitialn ini 

yalitu palsien mengallalmi stroke berulalng daln 

malsuk rumalh salkit sehinggal tidalk dalpalt 

mengikuti penelitialn. 

Pengumpulaln daltal 

Peneliti menjelalskaln metode, malnfalalt 

daln tujualn penenlitialn kepaldal responden yalng 

memenuhi kriterial inklusi, setelalh mendalpaltkaln 

persetujualn untuk mengikuti penelitialn, 

responden dimintal untuk mengisi kuesioner 

yalng terdiri dalri kuesioner kalralkteristik 

responden daln depresi. Pengisialn kuesioner ini 

diperlukaln walktu sekitalr 20-30 menit. 
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Instrumen penelitialn 

Penilalialn depresi diukur menggunalkaln 

kuesioner GRID-HALMD-17 (Halmilton Depression 

Ralting Scalle), Skor: 0-7: normall, 8-18: depresi 

ringaln-sedalng, ≥ 19: depresi beralt-salngalt beralt. 

Kuesioner Self efficalcy palsien stroke 

(SSEQ/Stroke Self Efficalcy Stroke Questionalre) 

terdiri dalri 13 item pertalnyalaln, dengaln skor: self 

efficalcy balik = 65-130, Self efficalcy cukup = 0-64. 

ALnallisal Dalta 

ALnallisal univalrialt meliputi kalralkteristik 

responden berupal umur, jenis kelalmin, 

pendidikaln, daln staltus pernikalhaln, valrialbel 

independennyal yalitu depresi daln valrialbel 

dependennyal yalitu self efficalcy. Sedangkan 

aLnallisal bivalrialt untuk mengetalhui hubungaln 

depresi dengaln self efficalcy palsien palscal stroke  

dengaln menggunalkaln uji staltistik Chi-Squalre 

dengaln p vallue ≤0.05. 

HALSIL DALN PEMBALHALSALN  

1. ALnallisis Univalrialt 

Talbel 1. Distribusi Frekuensi Responden 

Berdalsalrkaln Umur, Jenis Kelalmin, 

Pendidikaln, Staltus Pernikalhaln, Depresi daln 

Self Efficalcy Palsien Palscal Stroke 

 

Umur 

(talhun) 

Frekuensi  

(f) 

Presentalse  

(%) 

>56 39 59,1 

     <55 27 40,9 

Jenis 

Kelalmin 

Frekuensi  

(f) 

Presentalse  

(%) 

 Lalki-Lalki 34 51,5 

Perempualn 32 48,5 

Pendidikaln Frekuensi  

(f) 

Presentalse  

(%) 

SMAL - PT 30 45,5 

SD - SMP 36 54,5 

Staltus 

Pernikalhaln 

Frekuensi  

(f) 

Presentalse  

(%) 

   Menikalh 40 60,6 

Tidalk   

Menikalh 

26 39,4 

Depresi Frekuensi 

(f) 

Presentalse 

(%) 

Ringaln -

Sedalng 

37 56,1 

Beralt - 

Salngalt Beralt 

 

29 

 

43,9 

Self efficalcy Frekuensi 

(f) 

Presentalse 

(%) 

Balik 39 59,1 

Cukup 27 40,9 

 

Talbel 1. menunjukkaln balhwal daltal 

distribusi frekuensi responden malyoritals 

responden berusial >55 talhun yalitu sebalnyalk 39 

responden (59,1%), dominaln jenis kelalmin lalki-

lalki sebesalr 34 responden (51,5%), raltal-raltal 

tingkalt pendidikaln dalri SD-SMP sebalnyalk 36 

responden (54,5%), responden yalng menikalh 

sebesalr 40 responden (60,6%), sebalgialn besalr 

responden yalng mengallalmi depresi ringaln-

sedalng sebalnyalk 37 responden (56,1%) daln 

yalng palling balnyalk memiliki self efficalcy balik 

sebesalr 39 responden (59,1%). 
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2. ALnallisis Bivalrialt 

Talbel 2. Distribusi Frekuensi Responden 

dengaln Self Efficalcy Palsien Palscal Stroke 

 

Valrialble Self Efficalcy Palsien 

Palscal Stroke 

P vallue 

Balik Cukup 

Usial    

   

   0,039 

≥56 talhun 19 20 

<55 talhun 20 7 

Jenis 

Kelalmin 

   

 

0,649 Lalki-Lalki 21 13 

Perempualn 18 14 

Pendidikaln    

    0,008 SMAL - PT 23 7 

SD - SMP 16 20 

Staltus 

Pernikalhaln 

   

 

0,025 Menikalh 28 12 

Tidalk   

Menikalh 

11 15 

Depresi    

 

 

0,000 

Ringaln-

Sedalng 

29 8 

Beralt-

Salngalt 

Beralt 

10 19 

 

Talbel 2. Menunjukkaln balhwal halsil 

alnallisis dengaln uji chi squalre menunjukkaln 

balhwal daltal yalng diperoleh memiliki nilali p 

vallue = 0.000 (<0.005). Hall ini beralrti balhwal 

terdalpalt signifikaln aldal hubungaln alntalral usial, 

jenis kelalmin, tingkalt pendidikaln, staltus 

pernikalhaln, depresi dengaln self efficalcy 

palsien palscal stroke. 

PEMBALHALSALN 

    Halsil alnallisis univalrialt menunjukkaln 

malyoritals responden mengallalmi depresi 

ringaln-sedalng (56,1%). Hall ini sesuali 

penelitialn sebelumnyal yalng menyebutkaln 

balhwal raltal-raltal palsien palscal stroke 

mengallalmi depresi (61,5%). Sebualh studi 

melalporkaln insiden depresi palscal stroke 

yalitu sejumlalh 40% daln studi lalin 

melalporkaln kejaldialn lebih tinggi yalitu 

72%.(11) 

Depresi merupalkaln galnggualn mood 

yalng bisal terjaldi sewalktu-walktu palscal stroke 

daln umumnyal terjaldi paldal bulaln pertalmal 

setelalh seralngaln stroke. Depresi yalng terjaldi 

paldal palsien palscal stroke umumnyal 

disebalbkaln kalrenal kelemalhaln fisik daln 

berbalgali kecalcaltaln yalng menyebalbkaln 

terjaldinyal galnggualn emosionall kalrenal tidalk 

malmpu menghaldalpi galnggualn kelemalhaln 

tersebut.(12) Penderital stroke yalng 

mengallalmi depresi seringkalli mengallalmi 

nalfsu malkaln yalng menurun, meralsal 

hidupnyal tidalk berhalrgal, kesulitaln mengingalt 

alpal yalng dikerjalkaln, daln tertekaln. Selalin itu, 

palsien stroke yalng mengallalmi depresi sering 

meralsal semual yalng dikerjalkaln tidalk aldal 

alrtinyal, mempunyali pemikiraln balhwal hidup 

aldallalh kegalgallaln, sering talkut, gelisalh, daln 

sedikit berbicalral. (13) 
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Halsil alnallisis bivalrialt menunjukkaln balhwal 

aldal hubungaln signifikaln alntalral depresi daln 

self efficalcy pasien palscal stroke (p= 0,000). 

Hall ini sesuali penelitialn sebelumnyal yalng 

menyebutkaln balhwal depresi berhubungaln 

eralt dengaln self efficalcy palsien palscal stroke. 

Palsien stroke yalng mengallalmi depresi 

berisiko 0,92 kalli memiliki self efficalcy yalng 

lebih rendalh. Penelitialn lalin yalng 

menyebutkaln hall yalng salmal yalitu penelitialn 

sebelumnyal yalng mengemukalkaln balhwal self 

efficalcy sebalgali prediktor kualt depresi 

diminggu pertalmal palscal stroke.(14) 

Penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa 

depresi dengan self efficacy pasien pasca 

stroke memilik arah hubungan yang negatif. 

self efficacy yang tinggi dapat dikaitkan 

dengan insiden depresi yang lebih rendah 

dan self efficacy yang rendah dapat dikaitkan 

dengan insiden depresi yang lebih tinggi.(15) 

Penelitian ini diterapkan pada pasien pasca 

stroke yang dapat meningkatkan self efficacy 

atau keyakinan terhadap kemampuan 

mereka untuk melakukan aktivitas sehari-

hari, sehingga dapat mengurangi kejadian 

pada depresi.(16) 

Depresi dalpalt mempengalruhi persepsi 

tentalng kemalmpualn fisik daln mentall palsien 

palscal stroke sehinggal dalpalt menyebalbkaln 

self efficalcy yalng rendalh terhaldalp diri 

sendiri.(17) Hall sesuali dengaln teori Balndural 

tentalng sumber dalri self efficalcy dialntalralnyal 

yalitu physiologicall alrousall altalu semalngalt 

fisiologis, dimalnal disebutkaln balhwal 

seseoralng yalng mengallalmi ketalkutaln, stress 

daln depresi menyebalbkaln kuralngnyal 

kemalmpualn daln kepercalyalaln diri.(18)   

Sehinggal perlu aldalnyal teralpi altalu tindalkaln 

yalng dilalkukaln untuk mencegalh malupun 

menurunkaln tingkalt depresi paldal palsien 

palscal stroke.(19) 

KESIMPULALN  

Depresi dalpalt berpengalruh paldal 

galnggualn mood, kelemalhaln fisik, kecalcaltaln 

daln mentall palsien palscal stroke sehinggal 

dalpalt mengalkibaltkaln self efficalcy yalng 

rendalh terhaldalp diri sendiri. 
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